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Pendahuluan s

Asam phytnt ynitu hexa-phosphat-inositol banyak ter-
dnpat dalan tumbuh-tumbuahn terutama biji-bijicn. Ada
L0-9070 yang dikandung biji-bijian terikat dengan senyawa
ndung 45-95% dari total phos
phornya° Menarik perhatian 1rhwa senyawa phytat yoang dapat

ini (1) dﬂn"k:n jagung mer

dinnggap sebagal sumber phosvhor utams untuk bahan makanan
yang berasal dari biji-bijica, pnda beberapa hewan tidak
depet mencapai manfaat yang liharapkan. Garam=-garamnya
yanis tidnk dapat larut meng: nggu senyawa ini bahkan lebih
Jouh lagi menghalangl penyer:pan beberapa mineral yang di-
ikntnyn. Percobaan-percobann yang terdahulu telah membuk-
tiknn brhwa mineral kalsium, besi, zink doan magnesium ter-
mosuk unsur yang bernasib nolang itu (3,4%,5,06,7). Garam-
vhytat yong toerbentuls Hleh nineral- ncral ini me -

agendap sehingga tidok bisa liserap. Akan tetapl sebera-
pr jouh pengikatan unsur-unsur itu oleh phytot don unsur-
umsur mana yang menang atow kalah bersaing untuk mengiliat
senyawn Ind belum adn data v ong menun jukkannya.

Inzin phytase memecenh Lljtﬂt menjadi vhosphor bebo

sitol don mineral yang diikatnyn. Dnzis ial banyak ter
dapat dalnm biji-bijian terutann yong sedong berkecambaly,
bokteri dan usus ucneit (9,1 ), Phosgphor paytat pada bi-
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Ji yang sedang berkecambah sesudah 12 has? menurun menja-
di sepertign dari sebeluny: . Phytasede. dari mikroba do-
lan saluran pencernannn runiriansia dan babi ternyata telah
menolong pula mencerna phosihor phytat d-1an ransumnya se-
hinggo ternak ini tidak menc rita gangguan dalanm penyera-
pan mineral yang davat diike + phytat. Jelns bahwa phytase
Hemegeny peranan utana untuk nanfaat phytot baik bagi ta-
nnman moaupun hewan,
Percobonn-vercobaan yars didajikan disini adalan 3
l. Henyelidiki iavitro pers: ingan ion kalsium, zink dan
mnagnesiunm untuk mengikat ohytat,
2. Menyelidiki aktivator enzim phytase dengan memakoi ion
n, Co, Mn dan Cd.

Mctoda Percobann S

1. Untuk pembentukan geran-hexa dari phyta s dipakai
mediun percobian air distilata dengan PH. 0,0, Xedalom la-
rutan yang mengoandung zink, angnesiunm d;@ kRalsium yang su-
doh diketahui molaritasnya dimasukan 7n°-. Radio aktivi-
tas dori larutan ini divkur dengan * &'Soimtillntion‘coum;
ter',  Kemudinn larutan yang tinggal dits bohkan kedalanm
larutan natrius phytat 0,1 » Jang sana binyoaknya. Dibiar
kan bereaksi sclapa 16 Jame. Dipusing selnans 25 menit de-
ngan 10,000 rpii. Radio aktivitos divkur denoan MY Sadntd 1o
lation Counter" puds larutar ~tag,

Untuk nengukur kalsiws @ n magnesiw ailakukan dengan
spekirovhotonctoer,

Persentasc “alsium, no, wesiun drn zink yang terikat
dengan phytat dapat diukur,

2. Usus mencit dimmbil segpera sesudah ia dibunmih.

Dengan memakai hatn ea sebagnd pendingin, dari usus ini
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dibuat homo jenatnya., Untuk selanjutnya “ipakai scbagai
swiber phytase, IEDTA dipak i sebagai "chelating agent”
untuk menarik ion-ion yang «.da dalam homojenat usus tadi.
Kenudian didialisa selama 16 Jan dikawmar dingin, Homo -
Jenat yong diperkirakan beb: s mineral ini kemudian diba-
&1 menjadi Y4 ba ian. Tiap-~iap bagian ditombahkan unsur
yang akan diteliti, '

Aktivitas phytase diukur dengan menakai natrium phy-
tat sebagai substrat dalam 19, 6,8, Didalanm tiap tabung
percobaan dinnsukan tiap ba ian homo jenat yang telah di -
tambahkan unsur yanyg akan diselidiki. Volume tabung per-
cobaan disrnmakan seruanya.  “ierankan selama 1 jam.  Phog

phor yong bebas diulur menai il spektrophotoneter,

Hasil Percobas Dan Diskusi 2

leHasil percobann interal i kalsiun, zink dan nagsnesi-
um dengan phytat depat dilirat pada data dibawall ini -

nolaritas (x 10'”) 7 incorporated (yang terikat)

wn Ca Mg Zn Ca Mg
Ge3 - 8.3 H3.41 - 18,01
16.6 - 16.6 62,10 - 36.11
24,9 - 24,9 67,41 - 58.13
6.3 8.3 8.3 58.80 9.71 k.20
16.6 16.6 16.6 89,21 12.12 68,00
2L, 9 24.9 4.9 90.01 28.03 57.33

Dengan nempertinggi mol ritas ion zink dan magnesiunm
dori .3, 16,6 dan 24,9 pengikatan zink oleh phytat ham-
pir tidak berbeda. Magnesiun mengendap seimbang dengan
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penambahan molaritas.  Hadirayo kolsium dengan molaritas
yang sana nenycbabkan pengendapan meninggi.  Peningkatan
molaritas walsium, zink dan mognesium dari 8.3 M, 16.6 M
dan 24,9 M pengikatan zink oleh phytat menaik dari 68.807%,
69.217 dan 90,01%. Sedangkon kalsiunm yang diikat oleh phy
tnt adalah 9.7195, 12,127% dan 28,0375, lagnesuin nampaknya
nengaloh dalan perlovbaan intcraksi ini.

Dalam percobann ini dapat dilihat bahwa dalan mola -
ritas yang scmn antara zink, nognesium dan kalsiun, yang
nenmegang peranan dalom pengendopan phytat ialah zink., Pe-
nambahan molaritans scimbang antara ketiga uwnsur ini menun-
Jukkon puln meningginya pengikatan zink oleh phytas. Itung-
£in inilah jowsban untuk percebann terdahulu kenapa Denan-

N

brhin Lolsiwn dalns ronswl bobil yong menderita keguranan

unsur ind mengnxiboatkan parakoratosis.  Pengobaton dengan

zink ternyata emberikan hosil vong memuaskan (6,7).  Per-
cobaan invitro oleh Bird (11) mnembuktilian pula bahwa
tanpa nagnesiwt hadirnya ouloluJ menperbanyak zink menza-
dakan ikatan dengan phytat. Tni lebih memperkunt lagi ja-
wiban untuk keadann “uparakerntosis” pada babip begitu jugn
Jrwnbnan atos nerendehnys angks nonfaot zink pade ayam jik

diberi lenlsium yons tinggsi dalan TANSUNINY &

2. Hasil poercobuann oktivitna enzin phytase dapat di-
lihat dibawnh ini
Litivitas phytase scbelun don sesudan ditambahkon iou-ion i

iorn % Thosphor ywnb dibebaskan

_ 100
Zn 37°
M 82
Co 150
nd 8h




Pengudrur-n kadar optirm vhytnse

T - .
Zn’ " Mol. Py dibeboskan weg, /nl.

0.0005 b, 5
0.001 L,
0.0015 5
0.002 L
0.0025 4.5
0.003 L
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Dari data dintas dapat dilihat bahwn zink neninggi -
kon aktivitas phytase sompai 175%, M merendahikan aktivi-
tas phytase soupnl @67, Cobalt neninggikan 2ktivitas phy-
tase sampai 1507 dan cadmium terondahkon akbivitas phyta-
s¢ snmpal Shs,  Koadoar optimun adalah -0.0015 27,

Dari hnsil peaclitian icl $apnt diambil kesimpulaon
bahwa phytasc MoWs medaclt o iall In-metalloenzin.  Dolam

percobaan lain (12) ternyatn shyvtase kedele 7o sednrg
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berkecambah bukan in-metalloengin, bahkar tidoak sobupunda-
ri unsur diatas nengaktifkan enzin phytasce kacang ini. Da-
pat kiranya disimpulkan bahws phytase dari sumber yang ber-
beda berlainana tipenya, Menszingat pula perbedann pH da-
lam biji-bijinn, delan bakteri don dalam saluran pencer -
naan, dimana phytasc ini alrtir bekerja, perbedaan ini a-
dolah lazin,

Kesimpulan

Lo Zink menegang perancn wiama dalo. pengendapan phy-

tat dibanding d- san kalsium Uon magnesium.

2. leninggikan ltadar lnleius tampaknya menperbanyak

zink yan; diikat oleh phytat,
3o Phytos: usus mencit i rtum kerupa Zn-nctalloengin.
4o Hadar optirum zink oo i aktivoator phytose usu

mencitt adalah 0.0015 ¥,
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